
PENGARUH PSYCHOLOGICAL CAPITAL TERHADAP 

WORKPLACE WELLBEING PADA PERAWAT DI RUMAH 

SAKIT BUNDA THAMRIN 

SKRIPSI 

OLEH : 

REBECCA SARITA SORAYA 

198600380 

ROGRAM STUDI PSIKOLOGI 

FAKULTAS PSIKOLOGI 

UNIVERSITAS MEDAN AREA 

2023 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 25/10/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)25/10/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Rebecca Sarita Soraya - Pengaruh Psychological Capital Terhadap Workplace WellBeing Terhadap ....



 
 

PENGARUH PSYCHOLOGICAL CAPITAL TERHADAP 

WORKPLACE WELLBEING PADA PERAWAT DI RUMAH 

SAKIT BUNDA THAMRIN 

 

 

SKRIPSI 

Diajukan sebagai Salah Satu Syarat untuk Memperoleh 

 Gelar Sarjana di Fakultas Psikologi 

Universitas Medan Area 

 

 

OLEH : 

 

 

REBECCA SARITA SORAYA 

198600380 

 

 

 

PROGRAM STUDI PSIKOLOGI 

FAKULTAS PSIKOLOGI 

UNIVERSITAS MEDAN AREA 

MEDAN 

2023 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 25/10/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)25/10/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Rebecca Sarita Soraya - Pengaruh Psychological Capital Terhadap Workplace WellBeing Terhadap ....



H-~LAMAN PE~GESt\HAN 

Judul Sknp>t 

Nama 

Fukuh'" 

Tunggal Lulus : 4 Oktobcr 2023 

P~g:uuh P>)Chol~tcal ( ap11.al Ter11ad.lp '"ori.placc 
\\'cllbcmg P.lda Pcl".l\\31 da Rum3h Saltl Bunda 
lllamnn 

Rebecca Snnt.a Soray11 

198600380 

Psakologt 

Otsctujua ()lch 

Wakall)ckun Bid~mJ; Pcncla(hkan. 
Pcnclatiun, dan Pcn~:ubcltun Kcp:1tlu 

Musyur.aluu 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 25/10/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)25/10/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Rebecca Sarita Soraya - Pengaruh Psychological Capital Terhadap Workplace WellBeing Terhadap ....



 

 

 

 

                                                       

  

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 25/10/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)25/10/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Rebecca Sarita Soraya - Pengaruh Psychological Capital Terhadap Workplace WellBeing Terhadap ....



HALAMAN PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI 
TUGAS SKRIPSI UNTUK KEPENTINGAN AKADEMJS 

- - -- - --- ~- ~-~-... -- --=-====-~ --~--

Sebagai sivitas akademik Universitas Medan Area, saya yang bertanda tangan di 

bawah ini: 

Nama : Rebecca Sarita Soraya 

NPM : 198600380 

Program Studi : Psikologi 

Fakultas : Psikologi 

Jenis .Karya : Skripsi 

demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada 

Universitas Medan Area Oak Bebas Royalti Noneksklusif (Non-aclusivt 

Royalty-Fru Right) atas karya ilmiah saya yang berjudul : Pengaruh 

Psychological Capital Terbadap Workplace Wellbeing Pada Perawat di Rumab 

Sakit Bunda Tbamrin beserta perangkat yang ada (jika diperlukan). Dengan Hak 

Bebas Royalti Non eksklusif ini Universitas Medan Area berbak meoyimpan, 

meogalib medialformat-kan, mengelola dalam bentuk pangkalan data (database), 

merawat, dan memublikasikan tugas skripsi saya selama tetap meocantumkan 

nama saya sebagai penulis/pencipta dan sebagai pemilik Hak Cipta. Demikian 

pemyataan ini saya buat dengan sebenamya. 

Dibuat di : Medan 

Pada Tanggal : 4 0 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 25/10/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)25/10/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Rebecca Sarita Soraya - Pengaruh Psychological Capital Terhadap Workplace WellBeing Terhadap ....



 

 
 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh psychological capital terhadap 
workplace wellbeing pada perawat di Rumah Sakit Bunda Thamrin yang ditentukan 
dengan menggunakan teknik pengambilan sampel dengan menggunakan teknik 
total sampling. Populasi dalam penelitian ini adalah perawat Rumah Sakit Bunda 
Thamrin yang berjumlah 223 dan sebanyak 40 perawat dijadikan data try out. 
Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan dua skala yaitu, skala workplace 
wellbeing dan skala psychological capital. Pada Teknik analisis data dalam 
penelitian ini menggunakan uji hipotesis regresi linear sederhana    dan    diperoleh  
koefisien   determinan sebesar 0,423, yang mengandung pengertian bahwa 
pengaruh psychological capital terhadap workplace wellbeing adalah sebesar 
42,3% sedangkan sisanya yaitu 57,7% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 
diteliti dalam penelitian ini seperti faktor work value, job demand, dan job 
insecurity. 

Kata kunci: Psychological Capital, Workplace Wellbeing
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6 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to determine the effect of psychological capital on workplace 
wellbeing in nurses at Bunda Thamrin Hospital which is determined using sampling 
techniques using total sampling techniques. The population in this study was 223 
nurses at Bunda Thamrin Hospital and as many as 40 nurses were used as try out 
data. Data collection was carried out using two scales, namely, the workplace 
wellbeing scale and the psychological capital scale. The data analysis technique in 
this study used a simple linear regression hypothesis test and obtained a determinant 
coefficient of 0.423, which contains the understanding  that the influence of 
psychological capital on workplace wellbeing is 42.3% while the remaining 57.7% 
is influenced by other factors that are not studied in this study such as work value 
factors, job demand, and job insecurity. 

Keywords: Psychological Capital, Workplace Wellbeing 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Pemberian pelayanan yang cepat dan tepat sangat penting dalam era 

reformasi dan globalisasi yang sedemikian pesat. Dalam konteks ini, pelayanan 

yang baik dan efisien sangat penting untuk mencegah potensi gejolak sosial. 

Globalisasi membawa perubahan yang cepat dalam berbagai bidang, termasuk 

teknologi dan akses informasi, yang menyebabkan masyarakat lebih peka  terhadap 

kualitas layanan yang mereka terima. Pelayanan di rumah sakit merupakan salah 

satu bidang yang sangat krusial dalam memberikan perhatian kesehatan kepada 

masyarakat. Jika pelayanan kesehatan tidak sesuai dengan harapan pasien, hal ini 

dapat menciptakan ketidakpuasan, kekecewaan, bahkan ketidakpercayaan terhadap 

sistem kesehatan itu sendiri. Oleh karena itu, penting bagi organisasi layanan 

kesehatan, termasuk rumah sakit, untuk selalu berusaha meningkatkan pelayanan 

yang diberikan. 

 Rumah sakit sebagai salah satu penyelenggara kesehatan dalam 

pelaksanaannya dituntut untuk menyediakan pelayanan yang bermutu seperti dalam 

UU RI No. 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan, khususnya pada Bab 4 Pasal 54, 

menyatakan bahwa penyelenggaraan pelayanan kesehatan harus dilaksanakan 

secara bertanggung jawab, aman, bermutu, serta merata dan nondiskriminatif. 

Pelayanan kesehatan bisa diperoleh salah satunya di rumah sakit. Menurut 

Keputusan Menteri Republik Indonesia No 340/MENKES/PER/III/2010 

menyebutkan bahwa, rumah sakit adalah institusi yang menyelenggarakan 
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layanan kesehatan perorangan secara paripurna yang menyediakan pelayanan rawat 

inap, rawat jalan dan gawat darurat (Puspita & Siswati, 2018). Kegiatan pelayanan 

rawat jalan yang diberikan di rumah sakit yaitu penerimaan pasien, pelayanan 

dokter, pelayanan perawatan oleh perawat, pelayanan makan, dan pelayanan obat. 

Rumah sakit memberikan pelayanan kesehatan berupa, pelayanan umum seperti 

konsultasi dengan dokter dan perawatan terhadap pasien yang dilakukan oleh 

perawat. 

 Manusia dibutuhkan sebagai sumber daya untuk memberikan pelayanan 

kesehatan di Rumah Sakit atau disebut sebagai perawat (Setiawan, 2016). 

Pandangan mengenai pelayanan kesehatan yang bermutu dan efektif dapat 

bervariasi tergantung dari perspektif pasien sebagai penerima pelayanan dan 

perspektif pemberi pelayanan. Perbedaan ini mencerminkan bahwa kepuasan 

pasien dan pemenuhan standar pemerintah adalah dua aspek yang berbeda namun 

penting dalam menilai kualitas pelayanan kesehatan. Meskipun perspektif pasien 

dan pemberi pelayanan bisa berbeda, namun pada akhirnya kualitas pelayanan yang 

optimal adalah hasil dari integrasi dan seimbangnya keduanya. Kepuasan pasien 

dan pemenuhan standar pemerintah sebaiknya menjadi prioritas bersama agar 

pelayanan kesehatan yang diberikan dapat memenuhi harapan pasien sambil tetap 

mematuhi ketentuan dan standar kualitas yang berlaku. 
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 Menurut Jawad, Ariana, Handadari, & Margaretha, (2018) menyatakan 

bahwa perawat adalah tenaga kerja kesehatan yang memberikan suatu pelayanan 

sebelum ditangani oleh dokter. Tugas dan tanggung jawab perawat adalah dengan 

memberikan perawatan secara fisik dan emosional kepada pasien untuk 

mempercepat proses penyembuhan (Nesje, 2014; Rusdiana, 2014; Harnida, 2015). 

Perawat dirumah sakit sangat dibutuhkan untuk memberikaan pelayanan dan 

kebutuhan serta perawatan kepada pasien. Sesuai dengan fenomena yang sering 

terjadi yaitu perawat dituntut untuk selalu dapat memberi serta meningkatkan 

kualitas pelayanan kesehatan kepada pasien atau kepada masayarakat. Tentunya 

peningkatan kualitas pelayanan perawat ditentukan atau diimbangin juga dengan 

kualitas peningkatan kesejahteraan yang memadai. Kondisi dimana seluruh 

kebutuhan manusia telah terpenuhi maka dapat dikatakan sebagai kesejahteraan 

(Sahusilawane, Ranimpi, Desi, 2017). 

 Peneliti menemukan fenomena pada workplace wellbeing pada perawat 

seperti ketika perawat melayani pasien yang memiliki karakter berbeda-beda 

misalnya seperti pasien yang merasa kurang puas dengan pelayanan mereka, pasien 

merasa bahwasannya pelayanan dari mereka lambat dengan kenyataan sebenarnya 

mereka hanya mengikuti prosedur saja yang membutuhkan banyak proses. Perawat 

merasa kenyamanan atau kesejahteraan dari pihak Rumah Sakit sudah memadai 

hanya saja terkadang beberapa karakter pasien yang memiliki  sifat tidak sabaran, 

sulit menenangkan diri, memiliki emosi yang tidak dapat dikontrol adalah beberapa 

alasan mereka merasa lelah dan kurang merasakan kesejahteraan ditempat kerja. 

Namun sebagai perawat mereka bekerja dan melakukannya secara professional, 
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selain faktor dari karakter pasien perawat juga merasakan kesejahteraan yang 

bepengaruh dalam pekerjaan adalah rekan kerja, lingkungan pekerjaan yang baik 

ataupun positif dengan sesama rekan kerja. Dengan adanya rekan kerja yang baik, 

mampu bekerja sama dengan baik serta dapat menciptakan rasa nyaman satu 

dengan yang lain adalah salah satu kesejahteraan ditempat kerja yang penting. 

 Oleh karena itu dalam penelitian peneliti melihat bahwa workplace 

wellbeing atau kesejahteraan ditempat kerja sangat berpengaruh bagi kinerja 

perawat dan juga kualitas pelayanan di Rumah Sakit. Dalam menjalakan tugas atau 

kerja seharusnya tidak menjadikan beban bagi yang menjalankannya, melainkan 

harus dinikmati agar perawat dapat merasakan kesejahteraan ditempat kerja 

(Yovanca & Febrayosi, 2019). Perawat harus memiliki tingkat kecerdasan yang 

tinggi atau dapat diartikan segala sesuatu yang dilakukan perawat memiliki sebuah 

landasan ilmiah dan logika yang dapat dipertanggung jawabkan. Perawat memiliki 

tugas yang sangat penting yaitu mengenai kesehatan dan keselamatan orang lain 

dan apabila melakukan kesalahan sekecil apapun maka  akan berdampak negatif 

pada pasien. Selain itu perawat juga akan dihadapkan oleh berbagai macam pasien 

serta penyakit yang diderita dengan respon yang berbeda- beda (Sabiq & 

Miftahudin, 2017). 

 Kesejahteraan perawat tidak hanya akan mempengaruhi diri mereka sendiri 

akan tetapi juga akan berdampak dengan pasien dirumah sakit. Jika perawat 

mendapatkan kesejahteraan hidup maka akan menunjukan sikap dan perasaan 

positif saat bekerja sehingga dapat mempengaruhi kesehatan pasien dirumah sakit. 
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Page (2005) menyatakan bahwa workplace wellbeing atau kesejahteraan ditempat 

kerja merupakan rasa sejahtera yang diperoleh pekerja dari mereka yang terkait 

perasaan umum (core affect) dan nilai intrinsik maupun ekstrinsik dari pekerjaan 

(work value). Page (2005) menyatakan bahwa pekerja yang memiliki wellbeing 

yang tinggi adalah pekerja yang berada dalam kondisi emosi positif sehingga 

membuat pekerja menjadi lebih bahagia dan lebih produktif. 

 Workplace wellbeing sangat berpengaruh dan memberikan efek positif bagi 

karyawan diperusahaan. Salah satu yang menjadi faktor kunci dalam memberikan 

motivasi untuk mendapatkan kesuksesan dalam perusahaan adalah dengan adanya 

workplace wellbeing. Dengan adanya workplace wellbeing akan memberikan 

dampak yang baik serta memberikan keuntungan yaitu mendapatkan kepuasan  dan 

loyalitas dari konsumen yang lebih tinggi, serta menjadi lebih produktif. Bagi 

karyawan yang mendapatkan workplace wellbeing maka secara otomatis akan 

melakukan pekerjaan dengan lebih baik, menambahkan motivasi, karyawan akan 

menjadi lebih terikat dengan pekerjaannya, serta akan menimbukan hubungan yang 

baik dengan sesama rekan kerja ataupun dengan atasan, dan akan memberikan 

pelayanan yang memuaskan untuk konsumen dan akan menjadi produktif secara 

finansial serta akan menguntungkan untuk perusahaan (Harter, Schmidt, & Keyes, 

2003). 

 

 Workplace wellbeing dapat terpenuhi dengan berbagai macam faktor. Avey, 

Luthans, Smith, & Palmer (2010) menyatakan bahwa salah satu faktor yang 
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mempengaruhi workplace wellbeing adalah Psychological Capital. Karyawan yang 

memiliki psychological capital memiliki kesejahteraan dari waktu ke waktu. 

Sejalan dengan Luthans (2004) menyatakan bahwa dalam membangun sumber daya 

manusia yang diyakini tidak kalah penting yaitu psychological capital. 

 Psychological capital adalah dimana suatu keadaan psikologis dari individu 

yang memiliki karaktristik keyakinan diri dalam meraih suatu kesuksesan sekarang 

dan masa depan, dengan harapan merupakan sebuah bentuk kemampuan individu 

untuk bangkit dari kegagalan dan kesulitan yang dihadapi dan dapat menjadi lebih 

sukses dari kegagalan serta kesulitan yang dihadapi dan dapat menjadi lebih sukses 

dari sebelumnya (Luthans, Youssef, Avoilio, 2007). Nelsoon & Cooper (2007), 

menyatakan bahwa psychological capital diartikan sebagai kondisi positif pada 

individu yang jauh dari gambaran putus asa dan kesulitan dalam lingkup organisasi. 

 Fenomena yang dilihat oleh peneliti dalam lingkungan kerja sebagai  

perawat di Rumah Sakit mengenai Psychological Capital atau aspek positif dari 

individu dalam meningkatkan motivasi dan efiksi diri yaitu, perawat yang 

memintingkan kesejahteraan pasien dan mengenyampingkan masalah pribadinya 

agar tidak menganggu kualitasnya melayani pasien, perawat yang memiliki  prinsip 

seperti itu dapat dikatakan bahwa mereka telah menerapkan psychological capital 

dalam kehidupan kerja mereka. Hal itu juga yang dapat membantu perawat 

menikmati pekerjaannya, meningkatkan kepercayaan diri serta memiliki rasa 

optimis, keinginan dan kemampuan individu dalam mempengaruhi lingkungan 

memiliki dampak yang signifikan. Setiap individu dapat memberikan kontribusi 
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terhadap lingkungannya, baik dalam skala kecil maupun besar, yang pada akhirnya 

akan berdampak pada keberlanjutan dan kualitas lingkungan secara keseluruhan. 

 Manusia merupakan sumber daya yang bekerja bukan hanya untuk dibayar, 

akan tetapi asset yang diperlukan oleh organisasi dapat dimanfaatkan dan dikelola 

serta dilatih dengan baik agar menjadi sehat secara psikologis (Luthans dan 

Youssef, 2004). Dalam kaitannya dengan karyawan, kesulitan dalam pekerjaan 

membutuhkan suatu hal yang membangun kekuatan yang berasal dari (inner 

strength) dalam bentuk modal psikologis (psychological capital), agar bisa 

mengatasi serta dapat melindungi diri dari dampak kesulitan ditempat kerja. 

Menurut Luthans dkk (2007) menyatakan ada empat komponen dari  psychological 

capital yaitu, self-efficacy, optimis, hope, dan ketahanan memiliki hubungan yang 

positif dengan well-being. Dalam dunia pekerjaan hal ini  sangatlah penting untuk 

diperhatikan akan tetapi masih banyak perusahaan yang kurang memperhatikan 

karyawan, banyak perusahaan yang menuntut kinerja karyawan harus optimal 

sehingga lupa untu menciptakan kesejahteraan dan karyawanpun tidak dapat 

merasakan kesejahteraan ditempat kerja. Maka dari itu pentingnya kita memahami 

tentang workplace wellbeing dan bagaimana kita mengembangkannya serta 

menerapkannya untu keuntungan bersama baik untuk karyawan ataupun 

perusahaan. 

 Berdasarkan uruaian dari fenemona dan latar belakang diatas bahwasannya, 

penulis tertarik untuk mengetahui lebih dalam mengenai pengaruh psychological 

capital dengan workplace wellbeing pada perawat. Oleh karena itu, peneliti 

mengangkat judul dalam penelitian ini adalah “Pengaruh Psychological Capital 
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terhadap Workplace Wellbeing Pada Perawat Di Rumah Sakit Bunda Thamrin”. 

1.2 Perumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah pengaruh psychological capital terhadap workplace  wellbeing 

pada perawat di rumah sakit Bunda Thamrin. 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui secara ilmiah seperti apa 

pengaruh psychological capital dengan workplace wellbeing pada perawat di 

Rumah sakit Bunda Thamrin. 

1.4    Hipotesis Penelitian 

    Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah pengaruh 

psychological capital terhadap workplace well-being pada perawat dirumah sakit 

Bunda Thamrin. Dengan asumsi semakin tinggi tingkat psychological  capital pada 

perawat maka semakin tinggi pula tingkat workplace well-being yang akan didapat 

oleh perawat. 

 

1.5   Manfaat Penelitian 

Manfaat pada penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan agar menjadi tambahan ilmu serta 

pengetahuan mengenai ilmu psikologi khususnya pada psikologi industri dan 
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organisasi dan psikologi positif mengenai psychological capital dan workplace 

wellbeing. 

2. Manfaat Praktis 

Dengan hasil penelitian ini organisasi atau perusahaan dapat mengetahui 

dan memahami mengenai pengaruhnya psychological capital terhadap 

workplace wellbeing. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Workplace Wellbeing 

2.1.1 Pengertian Workplace Wellbeing 

 Workplace wellbeing dimaknai dengan kesejahteraan yang diraih para pekerja 

dari tugas atau pekerjaan yang dilakukan. Workplace wellbeing di definisikan 

sebagai suatu tempat kerja yang mendapatkan atau mencapai sebuah kesejateraan 

pada pekerjanya. Kesejahteraan ditempat kerja tentunya akan sangat berpengaruh 

dan berhubungan dengan kesuksesan organisai perusahaan, keduanya sangatlah erat 

untuk pekerja mencapai dan berusaha secara optimal untuk mendapatkan 

keberhasilan pada organisasi atau perusahaan (Peterson et al., 2011). Menurut 

Zheng et al. (2015) menayatakan bahwa kesejahteraan  pekerja dapat membantu 

kesejahteraan yang terkait dengan pekerjaan dalam organisasi. Model 

kesejahteraan afektif oleh Warr dan Daniels dalam Zheng et al. (2015) 

membuktikan bahwa pengaruh yang terkait dengan pekerjaan juga dapat membantu 

dalam memprediksi kesejahteraan pekerja. Adapun peneliti lain seperti Page 

(2005), menyatakan bahwa workplace wellbeing adalah sebagai kesehatan mental 

seorang karyawan yang mempengaruhi pertumbuhan pribadi, hubungan positif 

dengan orang lain atau dengan rekan kerja, tujuan hidup, mengatasi masalah dalam 

lingkungan, kontribusi, dan intergrasi lingkungan. 
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 Menurut Page dan Vella-Bodrick dalam Zheng et al. (2015) menyatakan 

bahwa menambahkan subjective well-being dan kepuasaan kerja akan melengkapi 

dalam mengembangkan model kesejahteraan pekerja. Sehingga kepuasan pekerja 

dan pengaruh yang terkait dengan pekerjaan dapat membentuk kesejahteraan di 

tempat kerja (workplace wellbeing). Kesejahteraan ditempat kerja menjadi masalah 

yang penting untuk beberapa alas an, yaitu: pengalaman individu di tempat kerja, 

emosi pribadi, dan emosi di lingkungan sosial jelas mempengaruhi individu tersebut 

ketika bekerja (Danna & Griffin dalam Simone 2014). 

 Menurut uruaian diatas dapat disimpulkan bahwa workplace wellbeing 

merupakan sebuah perasaan nyaman, kepuasan, kebahagiaan atau kesejahteraan 

dalam pekerjaan yang dirasakan oleh perawat. 

2.1.2 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Workplace Wellbeing 

 Menurut para ahli faktor-faktor yang mempengaruhi workplace wellbeing 

terbagi menjadi 5. Menurut Zahro (2018) Work value atau nilai kerja biasa diartikan 

sebagai suatu sikap individu terhadap dengan apa yang dikerjakan, keterlibatan 

dalam perusahaan, loyalitas dengan perusahaan, hubungan dengan rekan 

diperusahaan, serta karir dalam perusahaan. Menurut hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Zahro (2018) menyatakan adanya hubungan antara workplace 

wellbeing dan work value. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Zahro sama dengan 

hasil penelitian oleh Lu et al (2011) yang juga menyatakan bahwa workplace 

wellbeing (berhubungan dengan nilai kerja secara positif yang dimiliki oleh seorang 

karyawan diperusahaan. Menurut Page (2005) menjelaskan tentang bagaimana 

menentukan workplace wellbeing pada karyawan sangat menekankan bahwa 
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pentingnya nilai dalam sebuah pekerjaan (work value) dimana karyawan dapat 

menikmati pekerjaannya dengan nilai-nilai tersebut. Kemudian pendapat lain 

mengenai faktor workplace wellbeing menurut Anwarsyah & Radikun (2011) 

menyatakan yaitu hubungan negatif yang signifikan antara job demands dan 

workplace wellbeing. Dan menurut Wulan (2016) menyatakan job demand 

mempunyai yang juga signifikan terhadap workplace wellbeing. Hal ini dapat 

diartikan bahwa jika semakin rendah tingkat job demands maka semakin tinggi pula 

tingkat workplace wellbeing dan jika semakin tinggi job demands maka semakin 

rendah tingkat workplace wellbeing. Lalu faktor workplace wellbeing tentang job 

stress risk factor menurut Kao, Chia-Lin & Chang, Wei Wen (2022) yang telah 

melakukan penelitian menyatakan bahwa faktor risiko dari stress kerja yaitu sangat 

berkaitan dengan suatu kesejahteraan yang ada ditempat kerja. 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Avey dkk (2010) 

menyatakan bahwa karyawan yang mempunyai psychological capital dapat 

menjadi suatu sumber daya yang positif dan dapat digunakan untuk meningkatkan 

sebuah kesejahteraan. Lalu adapun penelitian yang dilakukan oleh Siu (2013) 

mengatakan bahwa psychological capital yang memiliki tingkat tinggi maka akan 

meningkatkan kesehatan mental yang sangat berpengaruh dengan kesejahteraan 

serta mempertahankan. Kemudian Luthans & Morgan (2015) juga melakukan 

penelitian lalu menyebutkan bahwa psychological capital merupakan sumber daya 

serta mekanisme yang diperlukan ditempat kerja untuk meningkatkan sebuah 

kesejahteraan. Kemudian yang terakhir job insecurity salah satu faktor workplace 

wellbeing menurut Rizarul & Sadida (2019) melakukan sebuah penelitian dan 
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mengatakan bahwa terdapat hubungan antara job insecurity dan employee 

wellbeing. Jika job insecurity karyawan semakin tinggi maka employee wellbeing 

akan menjadi rendah. 

 Berdasarkan urain diatas dapat disimpulkan bahwa tentang faktor-faktor 

yang mempengaruhi workplace wellbeing ada lima yang pertama yaitu, work value 

merupakan sikap individu terhadap apa yang dikerjakan, keterlibatan dalam 

perusahaan, memiliki hubungan dengan rekan kerja dalam perushaan, loyalitas 

serta jenjang karir dalam perushaan. Kemudian yang kedua adalah job demand 

adalah suatu hal yang berpengaruh dan sangat signifikan dengan workplace 

wellbeing. Yang ketiga yaitu job stress risk factor adalah faktor resiko stress kerja 

yang secara signifikan berkaitan dengan kesejahteraan ditempat kerja. Yang 

keempat adalah psychological capital merupakan hal yang memiliki  kaitan dengan 

kesejahteraan yaitu menjadi sumber daya positif yang dapat digunakan untuk 

kesejahteraan ditempat kerja. Lalu yang terakhir yaitu job insecurity adalah 

hubungan yang signifikan terhadap employee wellbeing, jika tinggi job insecurity 

karyawan maka employee wel being akan menjadi rendah. 

2.1.3 Aspek-aspek Workplace Wellbeing 

 Menurut Page (2005) menjelaskan bahwa aspek workplace wellbeing terdiri 

dari dua dimensi yaitu ekstrinsik dan intrinsic: 

a. Dimensi ekstrinsik 

 Aspek ini berkaitan dengan lingkungan kerja yang mempengaruhi karyawan 

dalam pekerjaan, yaitu: 
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1) Kondisi kerja, seseorang yang memiliki rasa puas dengan tempat kerjanya dan 

budaya dalam lingkungan pekerjaannya. 

2) Supervise, yaitu suatu perlakuan oleh atasannya dengan karyawannya serta 

adanya dukungan dari atasan. 

3) Pengakuan kinerja baik, cara objektif yang dapat dilakukan oleh perusahaan 

dalam membedakan perlakuan karyawan yang memiliki hasil kinerja yang baik 

ataupun yang kurang baik. 

4) Peluang promosi, yaitu memberi kesempatan untuk karyawan agar  menjadi 

lebih berkembang atau mendapatkan kesempatan untuk menempati posisi lebih 

tinggi ditempat kerja. 

5) Penggunaan waktu sebaik-baiknya, seseorang yang dapat menyeimbangi waktu 

kerja dan kehidupan pribadi, dan menggunakan waktu sebaik- baiknya. 

6) Keamanan, merupakan rasa aman terhadap posisi kerja dan rasa puas terhadap 

posisi kerja yang ditempati. 

7) Penghargaan sebagai individu ditempat kerja, adalah sebuah penghargaan 

sebagai karyawan oleh atasan serta adanya penerimaan diri karyawan oleh 

karyawan lainnya. 

8) Uang, uang merupakan salah satu hal yang dapat mendorong individu secara 

positif. Dalam workplace wellbeing adalah sebuah kepuasan karyawan terhadap 

upah yang diterima. 
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b. Dimensi Intrinsik 

Merupakan perasaan karyawan berkaitan dengan tugas dalam bekerja, yaitu: 

1. Makna pekerjaan, karyawan yang memiliki rasa bahwa pekerjaan yang 

dimikinya berarti dan memiliki tujuan baik secara personal ataupun dalam skla yang 

lebih luas. Makna kerja adalah pengalaman ataupun sebuah pilihan individu dalam 

konteks organisasi dan lingkungan individu bekerja. Individu yang memiliki makna 

dalam bekerja maka akan lebih memiliki tujuan dan memiliki rasa membangunn 

komunitas dalam bekerja. 

2. Tanggung jawab dalam bekerja, adalah suatu kewajiban seseorang dalam 

melakukan fungsi yang telah diberikan sesuai dengan kemampuan dan arahan. 

Karyawan harus memiliki rasa tanggung jawab kerja yang telah diberikan oleh 

organisasi dan melakukannya dengan baik sesuai tanggung jawabnya. 

3. Kemandirian dalam bekerja, bagi karyawan yang dapat melakukan 

pekerjaannya dengan mandiri maka akan dapat dipercaya untuk melakukan 

tugasnya tanpa bantuan orang lain. 

4. Perasaan berprestasi dalam bekerja, yaitu individu memiliki sikap pekerjaan dan 

tugas dapat menyelesaikannya dengan baik serta pekerjaan yang dilakukan 

memberikan perasaan berprestasi pada karyawan. 

5. Penggunaan kemampuan dan pengetahuan dalam bekerja, individu diharapkan 

memiliki wawasan tentang pekerjaannya dan dapat menggunakan kemampuan itu 

dalam bekerja. Menggunakan pengetahuan dan kemampuan yang dimiliki dalam 

bekerja. 
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 Menurut   kesimpulan   diatas   dalam   aspek-aspek   workplace   wellbeing 

memiliki dua dimensi, dalam aspek tersebut menyatakan bahwa ada lingkungan 

yang mempengaruhi karyawan ditempat kerja dan perasaan karyawan berkaitan 

dengan tugas pekerja nya. Sebagai karyawan dituntut memiliki perasaan yang baik 

dalam pekerjaannya namun perusahaanpun harus memiliki tanggung jawab untuk 

menciptakan kesejahteraan karyawan dalam tempat kerja. 

2.2 Psychological Capital 

2.2.1 Pengertian Psychological Capital 

 Psychological capital merupakan keadaan psikologis yang positif terhadap 

seorang individu yang ditandai dengan memiliki kepercayaan diri (self-efficacy) 

untuk mengambil dan dimasukkan ke dalam upaya yang diperlukan untuk berhasil 

di dalam tugas yang menantang, membuat atribusi positif tentang sukses sekarang 

dan dimasa depan, tekun pada tujuan dan mengarahkan tujuan pada keberhasulan, 

sehingga ketika dilanda suatu masalah dan kesulitan dapat bertahan sampai pada 

keberhasilan (Luthans & Avolio, 2007). 

 Para peneliti menemukan hal pendekatan baru yang dapat meminimalisir 

kekurangan dari pendekatan psikologis negatif yaitu, positif organizaltional 

scholarship behavior dilevel individu. Psychological capital adalah salah satu 

bagian dari Positif organizaltional scholarship behavior. Menurut Luthans (2004) 

psychological capital atau modal psikologis yang disebutkan dalam ekonomi, 

sosiologi, dan investasi, akan tetapi istilah mengenai psychological capital dibidang 
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psikologi positif baru. 

 Luthans dkk (2007) mneyatakan psychological capital merupakan suatu 

perkembangan psikologis yang positif yang ditandai dengan; (1) memiliki sebuah 

harapan untuk mencapai tujuan, (2) optisme atau membuat atribusi positif, (3) self-

efficacy atau memiliki kepercayaan diri, (4) mampu bertahan dan bangkit kembali 

ketika dihadapi suatu masalah dan kesulitan bahkan dapat melewati masalah 

tersebut hingga mencapai kesuksesan. 

 Menurut Shahnawaz dan Jafri (2009) mengatakan bahwa psychological 

capital merupakan suatu keadaan psikologis positif seseorang yang memiliki empat 

dimensi yaitu self-efficacy atau keyakinan, optimis, resiliensi atau ketahanan, dan 

harapan. Psychological capital merupakan kondisi seseorang yang positif dan 

berpotensial. Psychological capital menunjukan sifat postif yang dapat 

memberikan arah yang lebih positif atau arah lebih baik. Psychological capital ini 

merupakan sifat individual yang setiap individu mempunyai tingkat psychological 

capital berbeda. Setiap individu dapat mengembangkan psychological capital 

dalam diri seseorang dengan kemampuan individu. Psychological capital dilihat 

dari adanya kepercayaan dan kesadaran, motivasi diri, pengharapan yang positif dan 

kemampuan menyesuaikan diri dengan masalah yang dihadapi (Cendrawati, 2018). 

 Psychological capital dapat didefinisikan sebagai keadaan optimis dalam 

perkembangan seseorang. Luthans dan rekan-rekannya (Rani dan Chateauvidura, 

2018) menyatakan ada empat macam sumber psikologis yang dapat menentukan 

untuk memenuhi standar ilmiah perilaku organisasi positif, yaitu efektivitas, 
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harapan, optimisme, ketahanan yang dapat disebut modal psikologis. Menurut 

Pryce-Jones (2010) mengatakan psychological capital terdapat sumber daya mental 

yang membangun seseorang ketika sesuatu berjalan dengan baik dan mampu 

menutupi sesuatu yang tidak berjalan dengan baik. Psychological capital 

dioperasionalkan dengan menayatukan harapan, kemanjuran, optismisme, serta 

ketahanan ego menurut yang diteliti oleh Peterson, Walumbwa, Byron, & Myrowitz 

2011). 

 Kemudian Luthans, Youssef, & Avolio (2007) menyatakan bahwa 

psychological capital bersifat terbuka dalam perubahan, yang mengartikan 

psychological capital dapat berkembang terus-menerus. Berbeda dengan human 

capital yang membicarakan hal mengenai sesuatu yang diketahui seseorang, atau 

social capital membicarakan mengenai siapa yang seseorang ketahui, 

psychological capital lebih berperan kepada diri seseorang dan akan tetap menjadi 

individu tersebut sampai kedepannya. Luthans, Avolio Walumba dan Li (2005) 

menyatakan mengenai psychological capital lebih memfokuskan pada sifat yang 

positif dan kekuatan yang dimiliki oleh karyawan serta dapat mendorong 

pertumbuhan kinerja seorang karyawan (dalam Simons & Buitendach, 2013). 

 Berdasarkan pada uraian diatas maka dapat disimpulkan mengenai 

psychological capital merupakan kondisi mental seseorang yang bersifat postif, 

dengan potensial dan dengan karakteristik dari hope, sel- efficacy, resiliency, dan 

optimism. 

2.2.2 Aspek-aspek Psychological Capital 
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 Menurut Luthans dan Avolio (2007) menyatakan aspek-aspek psikologis 

terdiri dari yaitu: 

a. Hope 

 Hope atau harapan adalah suatu hal sebagai memotivasi diri sendiri yang 

didasarkan untuk mencapai kesuksesan. Dalam psychological capital, harapan 

memiliki hal penting untuk menentukan suatu tujuan dan rasa ingin mencapai hal 

itu atau tujuan tersebut, dilakukan dengan suatu perencanaan atau strategi untuk 

mencapai tujuan tersebut. Harapan adalah cara seseorang memotivasi ketika 

melakukan persyaratan pekerjaan mereka. Menurut Valle, 2004 menyatakan bahwa 

harapan itu positif terkait denga kepuasan hidup, kepuasan kerja dan motivasi untuk 

mengatasi masalah. Harapan didefinisikan sebagai jalan untuk mencapai suatu 

tujuan (Page, 2005). Asepk-aspek menurut Snyderet al (2002) yaitu, Goals 

merupakan harapan sebagai hasil dari suatu tindakan mental yang pada akhirnya 

menghasilkan komponen kognitif. Dan memiliki beberapa tujuan yaitu 

pengalaman, objek, dan hasil akhir dari tahapan perilaku mental setiap individu. 

Yang kedua yaitu aspek Agency adalah individu yang memiliki kemampuan dalam 

memulai suatu tindakan ketika melanjutkan langkah-langkah dalam mencapai suatu 

tujuan. Dan aspek yang terakhir yaitu Puthway adalah sebuah proses agar mampu 

merealisasikan rencana atau jalur yang telah dibuat agar mencapai tujuan dengan 

penuh harapan. 

 

b. Self-efficacy 
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 Self-efficacy merupakan hal yang dimiliki oleh seseorang dalam keyakinan diri 

atau kepercayaan diri mengenai kemampuannya untuk memotivasi, sumber daya 

kognitif, dan suatu cara yang diperlukan untuk mencapai keberhasilan dalam 

melaksanakan tugas tertentu dalam konteks yang telah diberikan. Efikasi diri 

dalam psychological capital berguna untuk membuka diri terhadap sebuah 

tantangan dan berusaha lebih untuk mencapai tujuan tersebut. Seseorang yang 

memiliki self-efficacy memiliki tujuan yang tinggi untuk dirinya sendiri, dapat 

berkembang serta mampu menerima tantangan, berusahan untuk mencapai tujuan, 

dapat memotivasi diri, dan tekun ketika sedang menghadapi tantangan. Keyakinan 

dan kemampuan yang dimiliki seseorang agar dapat menyelesaikan pekerjaan yang 

menantang merupakan sebuah self-efficacy. Efikasi diri yang tinggi berpengaruh 

pada motivasi yang posiitif dan negatif. Seseorang yang mempunyai self-efficacy 

memilih tugas atau pekerjaan yang lebih menantang sebagai hal untuk 

meningkatkan kinerja dalam bekerja dan dapat memotivasi diri sendiri agar dapat 

mengatasi hambatan yang akan dihadaoi dalam proses bekerja untuk mencapau 

tujuan (Hmieleski, 2007). Menurut Bandura (1997) menyatakan bahwa keyakinan 

akan kemampuan diri pada seseorang bervariasi pada masing-masing dimensi yaitu, 

Level/magnitude dimensi ini berkaitan dengan derajat kesulitan tugas dimana 

individu merasa mampu atau tidak untuk melakukannya, sebab kemampuan diri 

individu berbeda-beda. Yang kedua yaitu strength berkaitan dengan tingkat 

kekuatan diri dari keyakinan atau pengharapan individu mengenai kemampuannya. 

Lalu yang terakhir yaitu generality berkaitan dengan keyakinan individu akan 

kemampuannya melaksanakan tugas diberbagai aktivitas. 
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c. Resiliensi 

 Wangnild & Young (1993) menyatakan bahwa ketahanan sebagai karakteristik 

kepribadian yang memoderasi efek buruk atau negative dari stress serta 

mempromosikan adaptasi dengan adanya sebuah perubahan stress yang telah 

dialami. Karakteristik dalam reliensi mempunyai cara menyelesaikan masalah dan 

dan adaptasi secara positif terhadap sebuah kesulitan serta resiko. Dalam konteks 

pekerjaan, reliensi merupakan kemampuan secara psikologis untuk seseorang 

bertahan, dan dapat bangkit dari kesulitan, masalah, ketidak berhasilan, 

ketidakpastian serta meningkatkan tanggung jawab dalam pekerjaan (Luthans 

2002). Menurut Wolin (1994) menyatakan bahwa ada tujuh aspek utama yang 

dimiliki individu yaitu, insight merupakan proses perkembangan individu dalam 

merasa, mengetahui dan mengerti masa lalunya untuk mempelajari perilaku yang 

tepat.  Kemudian yang kedua yaitu independence yaitu kemampuan untuk 

mengambil jarak secara emosional maupun fisik dari sumber masalah. Yang ketiga 

yaitu relationships yaitu individu yang resilien mampu mengembangkan hubungan 

yang jujur, saling mendukung dan berkualitas dalam kehidupan. Yang keempat 

yaitu initiative merupakan keinginan yang kuat untuk bertanggung jawab terhadap 

hidupnya. Yang kelima yaitu creativity adalah kemampuan memikirkan berbagai 

pilihan, konsekuensi, dan alternatif dalam menghadapi situasi apapun. Kemudia 

yang keenam yaitu humor adalah kemampuan seseorang untuk mengurangi beban 

hidup dan menemukan kebahagiaan. Dan yang terakhir yaitu morality merupakan 

kemampuan seseorang untuk berperilaku atas dasar hati nuraninya. 

d. optimis 
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 Optimis adalah seseorang yang mampu berpikir mengenai peristiwa yang 

positif dimasa yang akan dating (Luthans, Youssef, 2007). Menurut Peterson dalam 

Nafei, 2015 menyatakan bahwa optimisme merupakan pandangan yang positif 

seseorang terhadap masa depan. Optisme adalah gaya atribusi seseorang yang bisa 

berpikir positif dalam pribadi, peristiwa negative sebagai ekternal, sementara dan 

spesifik situasi, hal inilah yang dinyatakan oleh Seligman (Sweetman, Luthans, 

Avey, 2011). Optimis membuat seseorang akan menjadi berani Ketika menghadapi 

tantangan dan mampu mengambil resiko untuk mengembangkan prestasi. Hmielki 

et al (2007) melakukan penelitian yang menunjukan bahwa adanya hubungan 

positif antara optimisim dengan kesejahteraan dalam modal psikologis. Menurut 

Seligman (2008) menyatakan bahywa optimism memiliki tiga dimensi yaitu, 

permanence merupakan pola berfikir mengenai seberapa seringa tau seberapa lama 

suatu keadaan baik atau buruk akan dialaminya. Lalu yang kedua yaitu 

pervasiveness merupakan pola piker mengenai terjadinya suatu peristiwa karena 

ruang lingkupnya. Dan yang terakhir yaitu personalization adalah pola pikir 

mengenai siapa penyebab terjadinya suatu peristiwa yang dialaminya. 

 Beradasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek yang 

mempengaruhi psychological capital mencakup yaitu sebuah harapan dalam 

memotivasi diri, self-efficacy yaitu memiliki keyakinan diri atau kepercayaan diri, 

reliensi adalah ketahanan dalam menghahdapi tugas atau pekerjaan yang sulit  serta 

mampu menahan atau melewati dari hal negatif, dan optimis atau berpikir positif 

untuk mengenai hal dimasa depan dan percaya bahwa mampu menyelesaikan 

tantangan yang sulit sehingga mencapai tujuan atau kesuksesan. Hal-hal itulah yang 
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mampu mendorong atau membantu individu untuk mencapai psychological capital 

sehinggan menciptakan kesejahteraan ditempat kerja 

2.2.3 Faktor yang mempengaruhi psychological capital 

 Menurut Luthans (2007) mengatakan bahwa faktor yang mempengaruhi 

psychological capital mulanya berawal dari psychological capital siapa dirimu dan 

kamu bisa menjadi apa dengan dasar pengembangan positif. Luthan menyatakan 

bahwa factor yang bisa mempengaruhi psychological capital yaitu: 

a. Job characteristic 

 Hackman dan Oldham (Avey, 2014) menyatakan bahwa karakteristik pekerjaan 

mempengaruhi kepercayaan diri mengenai motivasi dalam kerja atau tugas. 

Seseorang yang memiliki atau merasakan tugas yang begitu berat ditempat kerja 

maka akan mengalami kegagalan dan kemunduran. Sehingga memperoleh 

psychological capital yang rendah. Jika karyawan tidak memiliki penguasaan 

dalam tugas atau tidak mencapai maka akan mengurangi tingkat psychological 

capital. Sedangkan karyawan yang mampu merancang dengan baik ketika ada 

tantangan maka individu tersebut mampu mencapai kesuksesan dan mampu 

mengatasi hambatan yang ada ditempat kerja, serta tingkat psychological capital 

akan meningkat. Oleh karena itu psychological capital memiliki karakteristik 

dianggap memiliki potensial. 

b. Leadership 

 Leadership atau kepemimpinan berpengaruh dengan psychological capital 

seseorang. Penelitian menunjukan bahwa tindakan atau perlakuan serta komunikasi 

seorang pemimpin mampu membangun self-efficacy dalam bekerja. Menurut Avey 
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(2014), menyatakan bahwa meskipun pekerjaan hanya mencakup pada efikasi diri, 

itulah hal yang merupakan suatu titik awal agar mampi mengeksplorasi peran 

pengawasan mempengaruhi psychological capital karyawan. 

c. Spiritualitas 

 Bentuk spiritualitas seseorang memiliki penerapan mekanismen penilaian dan 

psychological capital. Spiritualitas mampu menghasilkan penilaian positif baik 

dimasa lalu sekarang ataupun masa yang akan mendatang, ketika seseorang yang 

memiliki penuh kasih, murah hati, penyayang dan yang terutama percaya pada 

Tuhan. Jadi bentuk spiritualitas yang baik dan efektif mampu dan harus diterapkan 

ditempat kerja. 

 Dapat disimpulkan dari uraian diatas yaitu bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi psychological capital yang penting yaitu memiliki karakteristik 

yang mempengaruhi kepercayaan diri, jika karyawan yang mampu merancang 

tantangan dengan baik maka individu tersebut mampu mencapai sebuah kesuksesan 

dan begitu pula sebaliknya, kemudian leadership atau kepemimpinan pun menjadi 

faktor-faktor yang mempengaruhi psychological capital, dan yang terakhir yaitu 

spiritualitas adalah hal yang penting juga dalam factor mempengaruhi psychologi 

capital yaitu memiliki rasa murah hati, penyayang, penuh kasih dan tentunya 

percaya kepada Tuhan hal ini pun mampu menciptakan kesejahteraan ditempat 

kerja. 

2.3 Pengaruh Psychological Capital dengan Workplace Wellbeing 

 Salah satu terbentuknya workplace well-being pada karyawan adalah 
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tingginya psychological capital pada karyawan. Beberapa penelitian terdahulu 

menunjukan bahwa ada hubungan antara psychological capital dengan workplace 

well-being. Penelitan oleh Diah Sastaviana (2020) yang menunjukan hasil bahwa 

terdapat hubungan positif antara psychological capital dengan kesejahteraan 

psikologis karyawan di PT. X. Semakin tinggi psychological capital karyawan 

maka kesejahteraan psikologis karyawan bagian marketing di PT. X juga akan 

semakin tinggi. Ditemukan juga bahwa kontribusi psychological capital terhadap 

kesejahteraan psikologis karyawan di PT. X sebesar 36.6%. 

 Berdasarkan aspek-aspek psychological capital menurut Luthans dan  Avolio 

(2007) menyatakan aspek-aspek psychological capital terdiri dari harapan, self-

efficacy, resiliensi, dan optimis. Karyawan yang memiliki sikap optimis yang 

merupakan salah satu aspek dari psychological capital disebut sebagai karyawan 

yang memiliki kesejahteraan subjektif yang disebut sebagai modal psikologis. Hal 

ini sejalan dengan penelitian oleh Kornelius Rio, Zamralita, dan Daniel Lie tentang 

Pengaruh Modal Psikologis Terhadap Kesejahteraan Subjektif Karyawan Sales 

Start-Up di PT. X yang menunjukan hasil bahwa modal psikologis berpengaaruh 

secara signifikan terhadap kesejahteraan subjektif karyawan. 

 Kesejahteraan subjektif dianggap sebagai hasil utama dari strategi terapeutik 

dan hope adalah faktor yang terkait dan penting dengan kesejahteraan (Slade, 

2009). Menurut Synder (2001) menyatakan bahwa seseorang berpikir dan 

meninterprestasi lingkungannya adalah suatu kunci untuk memahami harapan. 

Hope adalah suatu kepercayaan bahwa hal yang diharapkan mampu untuk dicapai, 

atau berupa kejadian yang akan berubah menjadi baik dimasa yang akan dating. 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 25/10/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)25/10/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Rebecca Sarita Soraya - Pengaruh Psychological Capital Terhadap Workplace WellBeing Terhadap ....



 

40 

 

Pekerjaan sebagai nelayan selalu menemukan suatu permasalahan misalnya seperti 

musim ikan yang tidak stabil. Cuaca buruk ataupun tidak stabil maka seorang 

nelayan menaruh harapan (hope) agar mendapatkan rezeki didarat. Menurut 

Folkman & Susan (2010) menyatakan bahwa harapan ini berguna untuk mengolah 

informasi dalam mencapai tujuan. 

 Karyawan yang memiliki self-efficacy yang tinggi maka akan terlihat lebih 

percaya diri dan memiliki keyakinan akan berhasil denga napa yang dikerjakan dan 

lebih berprestasi dibandingkan dengan karyawan yang self-efficacy nya rendah. 

Karyawan yang self-efficacy nya rendah cenderung mudah putus asa dalam 

mengerjakan kerjaannya ataupun tugasnya yang diakibatkan memiliki keyakinan 

yang rendah. Menurut temuan studi Lau (2012) terhadap 224 mahasiswa di 

universitas Amerika Serikat menunjukan self-efficacy berhubungan yang posistif 

dengan kepuasan kerja. Dapat dikatakan bahwa jika semakin tinggi self-efficacy 

maka akan semakin tinggi tingkat kepuasan kerja. Begitupun sebaliknya jika 

semakin rendah self-efficacy maka akan menurunnya kepuasan kerja. 

 Jika dilihat secara umum, seseorang yang memiliki rasa optimis dengan masa 

depan maka akan merasa lebih puas dan bahagia dengan kehidupannya kelak. 

Seseorang atau individu yang mengevaluasi dirinya dengan cara yang positif maka 

akan memiliki control yang baik pula dengan hidupnya, sehingga memiliki sebuah 

harapan dan impian yang positif tentang masa depan. Scheneider (dalam Campton, 

2005) menyatakan bahwa kesejahteraan psikologis akan tercipta jika seseorang 

memiliki sikap optimis dan bersifat realistis. 
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 Menurut penelitian yang dilakukan oleh Van Shaick (2010) menyatakan 

bahwa resiliensi secara signifikan mempresiksi kesejahteraan psikologis. Hal ini 

dapat dilihat dengan item yang mengukur resiliensi tampak mengatribusikan 

kesejahteraan psikologis serta meningkatnya penerimaan diri, penguasaan 

lingkungan, otonomi, pertumbuhan personal, hubungan positif dengan orang lain, 

serta tujuan hidup. Selain itu Maria Clara Pinheiro de Paula Couto, Silvia Helena 

Koller, & Rossa Novo (2011) mendapatkan adanya efek resiliensi yang tinggi maka 

dikaitkan dengan tingkat kesejateraan yang lebih tinggi ketika sedang menghadapi 

peristiwa stress. 

 Berdasarkan uraian yang diatas dapat diketahui dan disimpulkan bahwa ada 

hubungan positif antara psychological capital dengan workplace well-being yaitu 

semakin tinggi nilai psychological capitalnya maka semakin tinggi pula workplace 

well-being pada karyawan. Serta adanya pengaruh hope, self-efficacy, optimis dan 

resiliensi. 
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2.4 Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

Workplace Wellbeing 

Menurut Page (2005) manyatakan 
bahwa aspek workplace wellbeing: 

Kondisi kerja 

Supervise 

Pengakuan kinerja baik 

Peluang promosi 

Penggunaan waktu 
sebaik-baiknya 

Keamanaan 

Penghargaan 

Uang 

Perawat 

Psychological Capital 

Aspek-aspek 
psychological capital 

menurut Luthans dan 
Avolio (2007): 

1. Hope 

2. Self-efficacy 

3. Optimis 

4. Resiliensi 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Lokasi dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan di Rumah Sakit Bunda Thamrin yang terletak di Jl. 

Sei Batang Hari No. 28-30-42, Babura Sunggal, Kec. Medan Sunggal, Kota Medan. 

Penelitian ini dilaksanakan pada 13 Juni-4 Juli 2023. 

3.2. Bahan dan Alat 

3.2.1. Bahan  

 Bahan yang digunakan dalam penelitian ini berupa google form dan internet 

(pengolahan data). 

3.2.2. Alat  

 Adapun alat ukur yang akan digunakan sebagai mengukur workplace well-

being yaitu skala workplace well-being yang disusun oleh aspek-aspek yang terdiri 

dari dua aspek yaitu ekstrinsik dan intrinsik menurut Page (2005). Dan skala 

psychological capital disusun berdasarkan aspek-aspek psychological capital 

menurut Luthans & Avolio (2007) yaitu hope, self-efficacy, reliensi, dan optimis. 

 

 

3.3. Metodologi Penelitian 
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3.3.1. Jenis Penelitian 

 Penelitian menggunakan jenis penelitian yaitu kuantitatif. Adapun metode 

kuantitatif yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode korelasional (Azwar, 

2010). Tujuan dengan Teknik korelasional pada penelitian ini adalah untuk 

menyelidiki sejauh mana variable workplace well-being berkaitan dengan variable 

psychological capital dengan berdasarkan koefisien korelasi. 

3.3.2. Identifikasi Variabel 

 Menurut Sugiyono (2021) menyatakan bahwa variabel penelitian adalah 

atribut, sifat ataupun nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi 

tertentu yang ditetapkan penulis untk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Dalam penelitian ini terdapat 2 jenis variabel yaitu  variable terikat 

atau Dependent variable dan variable bebas atau Independent Variable). Adapun 

variable pada penelitian ini adalah: 

Variable Terikat: Workplace Well-Being 

Variable Bebas: Psychological Capital 

3.3.1. Definisi Operasional 

Workplace well-being 

 Workplace wellbeing dimaknai dengan kesejahteraan yang diraih para 

pekerja dari tugas atau pekerjaan yang dilakukan. Workplace wellbeing di 

definisikan sebagai suatu tempat kerja yang mendapatkan atau mencapai sebuah 

kesejateraan pada pekerjanya. disimpulkan bahwa workplace wellbeing merupakan 

sebuah perasaan nyaman, kepuasan, kebahagiaan atau kesejahteraan dalam 

pekerjaan yang dirasakan oleh perawat. 
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Psychological capital 

 Psychological capital merupakan keadaan psikologis yang positif terhadap 

seorang individu yang ditandai dengan memiliki kepercayaan diri (self-efficacy) 

untuk mengambil dan dimasukkan ke dalam upaya yang diperlukan untuk berhasil 

di dalam tugas yang menantang, membuat atribusi positif tentang sukses sekarang 

dan dimasa depan, tekun pada tujuan dan mengarahkan tujuan pada keberhasulan, 

sehingga ketika dilanda suatu masalah dan kesulitan dapat bertahan sampai pada 

keberhasilan mengenai psychological capital merupakan kondisi  mental seseorang 

yang bersifat postif, dengan potensial dan dengan karakteristik dari hope, sel- 

efficacy, resiliency, dan optimism. 

3.3.2. Teknik Pengumpulan Data 

 Pengumpulan data adalah cara yang dilakukan oleh peneliti untuk 

mendapatkan data dari subjek yang diteliti mengenai permasalahan penelitian. 

Salah satu yang digunakan dalam metode pengumpulan data ini adalah 

menggunakan skala. Menurut Sugiyono (2019) menyatakan bahwa pengumpulan 

data merupakan cara untuk digunakan oleh para peneliti sebagai mengumpulkan 

data untuk penelitiannya. 

 Adapun alat ukur yang akan digunakan sebagai mengukur workplace well- 

being yaitu skala workplace well-being yang disusun dari aspek-aspek yang terdiri 

dari dua dimensi yaitu ekstrinsik dan intrinsik menurut Page (2005). Dimensi 

ekstrinsik terdiri dari kondisi kerja, supervise, pengakuan kinerja baik, peluang 

promosi, penggunaan waktu sebaik-baiknya, keamanan, penghargaan sebagai 
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individu kerja, uang. Dimensi intrinsik terdiri dari makna pekerjaan, tanggung 

jawab dalam bekerja, kemandirian dalam bekerja, perasaan berprestasi dalam 

bekerja dan penggunaan kemampuan pengetahuan dalam bekerja. Selain itu pada 

variabel psychological capital dalam penelitian ini juga menggunakan skala  model 

Likert yang disusun oleh peneliti berdasarkan teori yang dikembangkan dari aspek-

aspek psychological capital dan akan diukur serta dijabarkan menjadi indikator 

variabel. Lalu indikator tersebut akan disusun berupa pertanyaan atau pernyataan. 

 Adapun aitem-aitem dalam skala workplace wellbeing dan psychological 

capotal dalam penelitian ini dibagi menjadi 2 kelompok pernyataan yaitu favorable 

dan unfavorable. Pada pernyataan favorable diberikan skor 4,3,2,1 dan pernyataan 

pada unfavorable diberikan skor 1,2,3,4 (Azwar, 2019). Berikut adalah keterangan 

skor pada setiap aitem favorable dan unfavorable dikedua skala yaitu: 

Tabel 1. Kriteria Penelitian 

Favorable Unfavorable 

SS 4 SS 1 

S 3 S 2 

TS 2 TS 3 

STS 1 STS 4 

 

 Pada penelitian ini menggunakan dua skala yaitu, psychological capital 
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dan workplace wellbeing. 

Skala Psychological Capital 

 Pada skala psychological capital dibuat dalam bentuk skala Likert. Aitem- 

aitem pada skala ini disusun berdasarkan aspek-aspek yang dinyatakan oleh 

Luthans dan Avolio (2007) yang terdiri dari Hope, Self-efficacy, Optimis dan 

Resiliensi. Skala yang digunakan memiliki empat pilihan jawaban yaitu, Sangat 

Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS). 

Tabel 2. Blue Print Skala Psychological Capital 

 

No 

 

Aspek 

 

Indikator 

Aitem  

Jumlah 
Favora

ble 

Unfavora 
ble 

1 Hope Sebuah hasrat atau keinginan yang 
disertai oleh harapan yang akan 
memenuhi hasrat tersebut atau 
keinginan tersebut 

1,3 2,4 4 

2  

Self-efficacy 

Keyakinan individu terhadap 
kemampuan yang 
dimikinya.Individu mampu 
menerima tantangan 

 

1,3 

 

2,4 

 

4 

3 Optimis Individu mensyukuri setiap apa yang 
terjadi serta berfikir postif untuk 
masa depan 

1,3 2.4 4 

4  

Resiliensi 

Perkembangan individu  

1,3,5,7 

 

2,4,6,8 

 

8 Mampu mengatur 
emosional 

  10 10 20 

 

 

Skala Workplace Wellbeing 
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 Pada skala workplace wellbeing dibuat dalam bentuk skala Likert. Aitem- 

aitem dalam skala ini disusun berdasarkan aspek-aspek yang terdiri dari dua 

dimensi yaitu dimensi ekstrinsik dan instrinsik yang dinyatakan oleh Page (2005). 

Metode skala yang digunakan disajikan dengan bentuk pernyataan-pernyataan 

dalam skala ini berbentuk skala jenjang yang mengungkapkan intensitas kejadian. 

Dalam skala ini memiliki empat pilihan jawaban yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai 

(S), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3. Blue Print Skala Workplace Wellbeing 

  

No.   Aitem  
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Aspek Indikator Favorable Unfavorable Jumlah 

1. Kondisi kerja Rasa puas dan aman ditempat 
kerja 

1,3 2,4 4 

2. Supervise Adanya dukungan dari atasan 5,7 6,8 4 

3. Pengakuan terhadap 
kinerja 

Adanya perbedaan perlakuan 
terhadap 

karyawan tergantung kinerja 

9,11 10,12 4 

4. Peluang promosi Adanya kesempatan untuk 
berkembang 

13,15 14,16 4 

5. Penggunaan waktu Dapat membagi waktu bekerja 
dengan kehidupan 

pribadi dengan baik 

17,19 18,20 4 

6. Keamanan pekerjaan Rasa aman terhadap posisi kerja 21,23 22,24 4 

7. Penghargaan Adanya penerimaan diri antara 
atasan dan karyawan 

25,27 26,28 4 

8. Uang Rasa puas terhdap upah yang 
diterima 

29,31 30,32 4 

 
9. 

 
Makna pekerjaan 

Memiliki tujuan dalam 
melakukan pekerjaan 

 
33,35 

 
34,36 

 
4 

Memiliki keterlibatan 
dalam melakukan pekerjaan 

 

 
10. 

 
 

Tanggung jawab 

Melakukan pekerjaan dengan 
baik 

 

 
37,39,41 

 

 
38,40,42 

 
 

6 Melakukan tugas target atau 
pekerjaan dengan baik 

Dapat bertanggung jawab 
terhadap perbuatan dan perkataan 

11. Kemandirian dalam 
bekerja 

Dapat melakukan 
pekerjaan tanpa bantuan orang 

lain 

43,45 44,46 4 

12. Perasaan berprestasi Pekerjaan yang dilakukan 
memiliki perasaan untuk 

berprestasi 

47,49 48,50  

 
13. 

Penggunaan dan  
kemampuan diri 

Memiliki pengetahuan tentang 
pekerjaan 

 
51,53 

 
52,54 

 
4 

Dapat menggunakan 
kemampuannya dalam 
melakukan pekerjaan 

  27 27 54 
 

3.3.3. Uji Validitas 

 Validitas merupakan bagaimana alat ukur mampu mnegukur apa yang ingin 

kita ukur. Validitas konstrak merupakan validitas yang digunakan dalam penelitian 
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ini. Judgemnt experts, dengan pendapat para ahli validitas konstrak dilakukan 

pengujian. Setelah itu aspek-aspek akan diukur berlandaskan teori tertentu dan akan 

dikonsultasikan oleh ahli. Menurut Sugiyono (2016) mengenai instrument yang 

telah disusun maka diminta pendapat menurut para ahli. Untuk mengetahui apakah 

skala mampu menghasilkan data yang akurat sesuai dengan tujuan ukurnya, 

diperlukan suatu proses pengujian validitas (Azwar, 2019). Berdasarkan dari hasil 

perhitungan pada skala workplace well-being yang dilakukan oleh peneliti 

terdahulu yaitu Risqi Agustini yaitu nilai index corrected item correlation dari 

masing aitem yang valid dari skala workplace well-being yaitu 0,255 sampai 0,653. 

3.3.6. Uji Reliabilitas 

 Ketepatan pada hasil ukur yang bermakna kecermatan pengukuran 

merupakan pengertian dari reliabilitas. Menurut Azwar (2019) instrumen ukur yang 

berkualitas baik memiliki ciri reliable, yaitu mampu menghasilkan skor yang 

cermat dengan eror pengukuran yang kecil. Reliabilitas dapat dikatakan koefisien 

realibilitasnya (rxx) yang dimana angkanya berada di rentang dari 0 sampai dengan 

1,00. Jika tinggi reliabilitas hamper mencapai 1,00 berarti semakin tinggi pula 

reliabilitasnya. Dan begitupula sebaliknya jika mendekati angka 0 maka rendahlah 

reliabilitasnya. Lalu Azwar (2011) juga menyatakan bahwa jika pengukuran tidak 

reliabel maka skor tidak bisa dipercaya karena adanya perbedaan skor yang terjadi 

di individu maka akan ditentukan oleh faktor eror dibandingkan factor perbedaan 

sesungguhnya. Program SPSS (Statistical Product and Services Solution) versi 

windows 17.0 for windows menjadi perhitungan reliabilitas. 
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3.3.7. Metode Analisis Data 

 Metode analisis data dalam penelitian dilakukan dengan menggunakan regresi 

linear sederhana. Regresi linear sederhana digunakan oleh peneliti bila penelitian 

bermaksud melihat bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel dependen, bila 

variable independent sebagai factor predictor dimanipulasi k(naik turunnya nilai). 

Analisis regresi linear sederhana digunakan untuk melihat pengaruh variable 

independent kepada variable dependen. Sebelum dilakukan analisis data, maka 

terlebih dahulu dilakukan uji asumsi terhadap data penelitian yang meliputi: 

3.3.8. Uji Normalitas 

 Untuk mengetahui apakah distribusi data penelitian pada masing-masing 

variabel telah menyebar secara normal. 

3.3.9. Uji Linearitas 

 Untuk mengetahui apakah data dari variabel bebas memiliki pengaruh yang 

linear terhadap variabel terikat. 

 

 

3.4. Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel 

3.4.1. Populasi Penelitian 

Menurut Sugiyono (2016) menyatakan bahwa populasi merupakan sebuah 

wilayah generalisasi yang terdapat sebuah objek atau subjek yang memiliki kualitas 

serta karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti agar dipelajari lalu ditarik 
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sebuah kesimpulan, populasi bukanlah hanya sebuah jumlah yang ada pada objek 

ataupun subjek yang dipelajari akan tetapi meliputi seluruh karakteristik sifat yang 

dimiliki objek ataupun subjek. Populasi pada penelitian ini yaitu perawat di Rumah 

Sakit Bunda Thamrin Medan. Ada 223 yang menjadi populasi dalam penelitian ini. 

3.4.2. Sampel 

Sugiyono (2014) menyatakan bahwa sampel merupakan bagian dari jumlah 

dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersbut jika populasi besar dan peneliti 

tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, maka peneliti bisa 

memakai sampel yang telah diambil dari populasi tersebut. 

 Adapun teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 

teknik total sampling merupakan Teknik pengambilan sampel di mana seluruh 

populasi dijadikan sampel semua. Penelitian yang dilakukan pada populasi dibawah 

100 dilakukan dengan sensus, sehingga seluruh anggota populasi tersebut dijadikan 

sampel semua sebagai subjek yang dipelajari atau sebagai responden pemberi 

informasi. 

 

3.5. Prosedur Kerja 

3.5.1 Persiapan Administrasi 

 Setelah skala telah selesai disusun dan telah mendapatkan izin oleh dosen 

pembimbing bahwasannya peneliti telah dapat melaksanakan penelitian, maka  dari 

itu peneliti mengurus surat izin penelitian ke pihak Fakultas Psikologi Universitas 

Medan Area, setelah surat izin penelitian telah terbit dan telah disetujui serta ditanda 
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tangani oleh Wakil Dekan Bidang Akademik dengan nomor surat 

1003/FPSI/01.10/V/2023, kemudian peneliti memberikan surat izin penelitian 

tersebut kepada Human Resource Departement (HRD) Rumah Sakit Bunda 

Thamrin sebagai surat permohonan agar bersedia mengizinkan atau menerima 

penelitu melakukan penelitian pada waktu yang telah ditentukan. Dan setelah 

penelitian telah selesai dilaksanakan maka peneliti akan memberi file hasil 

penelitian tersebut kepada pihak Rumah Sakit sebelum peneliti melaksanakan 

seminar hasil dan pihak Rumah Sakit akan memberi izin akan memberikan surat 

balasan kepada pihak fakultas Psikologi Universitas Medan Area dengan nomor 

surat 01/KET/SDM/RSUBT/0723 yang menyatakan bahwa penelitian telah 

dilakukan dengan baik. 

3.5.2 Persiapan Alat Ukur 

Tahap selanjutnya ketika urusan administrasi telah selesai adalah 

mempersiapkan alat ukur. Adapun alat ukur yang akan digunakan sebagai 

mengukur workplace well-being yaitu skala workplace well-being yang disusun 

oleh aspek-aspek yang terdiri dari dua aspek yaitu ekstrinsik dan intrinsik menurut 

Page (2005). Dan skala psychological capital disusun berdasarkan aspek-aspek 

psychological capital menurut Luthans & Avolio (2007) yaitu hope, self-efficacy, 

reliensi, dan optimis. 

a. Skala Workplace Wellbeing 

 Skala workplace wellbeing disusun berdasarkan dari aspek-aspek workplace 

wellbeing yaitu dari aspek ekstrinsik, kondisi kerja, supervise, pengakuan kinerja 
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baik, peluang promosi, penggunaan waktu sebaik-baiknya, keamanan, penghargaan 

sebagai individu kerja, uang, kemudian aspek instrinsik yaitu, makna pekerjaan, 

tanggung jawab dalam bekerja, kemandirian dalam bekerja, perasaan berprestasi 

dalam bekerja dan penggunaan kemampuan pengetahuan dalam bekerja. 

Selanjutnya pada skala ini peneliti melakukan adaptasi guna untuk disesuaikan 

dengan konteks kepentingan penelitian dengan menjadi 54 total  aitem. Skala ini 

berbentuk skala likert, butir setiap aitem pernyataan terbagi menjadi dua jenis aitem 

yaitu favorable dan unfavourable. 

 Pilihan jawaban pada setiap aitem terdiri dari empat jawaban. Penilaian untuk 

aitem yang mendukung (favourable) adalah angka 4 dengan pilihan  jawaban sangat 

sesuai (SS), angka 3 untuk jawaban sesuai (S), angka 2 untuk jawaban tidak sesuai 

(TS), dan angka 1 untuk jawaban sangat tidak sesuai (STS).  Selanjutnya 

Penilaian untuk aitem yang tidak mendukung (unfavourable) adalah angka 1 untuk 

jawaban sangat sesuai (SS), angka 2 untuk jawaban sesuai (S), angka 3 untuk 

jawaban tidak sesuai (TS), dan angka 4 untuk jawaban sangat tidak sesuai (STS). 

b. Skala Psychological Capital 

 Skala psychological capital pada aitem-aitem disusun berdasarkan oleh 

aspek-aspek menurut Luthans (2007) yang terdiri dari aspek yaitu, hope, self- 

efficacy, resiliensi dan optimis. Adapun skala Likert adalah skala yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu, pengukuran yang umum digunakan dalam penelitian 

untuk mengukur sikap, pendapat, persepsi, atau tingkat setuju atau tidak setuju 

terhadap pernyataan tertentu., dimana butir setiap aitem pernyataan terbagi menjadi 
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dua jenis aitem yaitu favorable dan unfavourable. 

Pilihan jawaban pada setiap aitem terdiri dari empat jawaban. Penilaian untuk 

aitem yang mendukung (favourable) adalah angka 4 dengan pilihan  jawaban sangat 

sesuai (SS), angka 3 untuk jawaban sesuai (S), angka 2 untuk jawaban tidak sesuai 

(TS), dan angka 1 untuk jawaban sangat tidak sesuai (STS). Selanjutnya Penilaian 

untuk aitem yang tidak mendukung (unfavourable) adalah angka 1 untuk jawaban 

sangat sesuai (SS), angka 2 untuk jawaban sesuai (S), angka 3 untuk jawaban tidak 

sesuai (TS), dan angka 4 untuk jawaban sangat tidak sesuai (STS). 

3.5.3 Pelaksaan Penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada tanggal 13 Juni – 04 Juli 2023 berawal 

dari peneliti menghubungi salah satu dokter di rumah sakit tersebut untuk 

menanyakan perihal prosedur penelitian ditempat tersebut serta memohon izin 

untuk melakukan penelitian dilokasi tersebut kepada perawat Rumah Sakit Bunda 

Thamrin Medan, dengan populasi sebanyak 223 perawat, kemudian peneliti 

diarahkan untuk menguhubungi pihak bagian divisi SDM untuk mengetahui lebih 

detail prosedur yang harus diterapkan ketika melakukan penelitian ditempat 

tersebut dan setelah prosedur tersebut telah disepakati peneliti siap membagikan 

kedua skala ukur. 

 Sebelum membagikan skala penelitian kepada para perawat, peneliti 

melakukan perkenalan dan memberikan informasi terkait maksud dan tujuan 

kedatangan peneliti ke lokasi tersebut. Peneliti juga memberikan informasi 

bahwasanya data yang diisi tidak ada maksud yang negatif, hanya untuk 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 Pada ini akan diuraikan kesimpulan serta saran-saran sehubungan dengan 

hasil yang didapatkan dalam penelitian ini. Pada bagiang pertama peneliti akan 

menjabarkan kesimpulan dari penelitian ini dan pada bagian selanjutnya akan 

menjabarkan saran-saran yang mungkin dapat digunakan oleh pihak-pihak tertentu. 

5.1. Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka beberapa hal yang 

disampaikan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil penelitian ini, maka hipotesis dalam penelitian ini dapat 

“diterima”.   Ada   pun   koefisien   determinan   ) dari hubungan antara variable 

bebas (X) dengan variable (Y) adalah sebesar 0,423. Ini menunjukan bahwa 

psychological capital mempengaruhi workplace wellbeing sebesar 42,3%, 

sedangkan sisanya workplace wellbeing dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang 

tidak diteliti dalam penelitian ini seperti faktor worl value, job demands, job stress 

risk factor, dan well employee being. 

2. Secara umum workplace wellbeing dan psychological capital tergolong 

tinggi. Hal ini didasarkan pada nilai rata-rata empirik workplace wellbeing 126,74 

lebih tinggi daripada nilai rata-rata hipotetiknya yaitu 105 dengan nilai SD 14,301 

dan nilai rata-rata empiric psychological capital 49,17 lebih tinggi daripada nilai 

rata-rata hipotetiknya 42,5 dengan nilai SD 5,692. 
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5.2. Saran 

 Berdasarkan dengan simpulan yang telah dibuat, maka berikut beberapa 

saran-saran yang diberikan oleh peneliti: 

1. Kepada Perawat 

 Kiranya para perawat bisa mempertahankan psychological capital yang 

telah dimiliki karena dapat membantu perawat untuk menjalankan tugas dengan 

baik, memiliki rasa percaya diri bahwa mampu menghadapi segala masalah yang 

tengah dirasakan, mampu melakukan tantangan dalam pekerjaan, serta dapat 

menjalankan pekerjaannya dengan semaksimal mungkin dan terciptanya workplace 

wellbeing. Dan bagi perawat diusia dewasa diharpakan mampu lebih percaya diri 

dalam kempuan pekerjaannya terkhususnya dalam bagian teknoligi yang semakin 

canggih di era modern ini, dan mampu bertahan dalam kondisi apapun. 

2. Kepada Rumah Sakit 

 Bagi pihak manajemen SDM rumah sakit mampu mempertahankan 

psychological capital yang telah dimiliki para perawat dengan memberikan 

apresiasi atau penghargaan kepada perawat atas pencapaiannya dalam bekerja agar 

perawat mampu meningkatkan motivasi, harapan serta optimis yang dimiliki, 

memberikan kegiatan untuk para perawat agar berkembang, dan memberikan 

dukungan kepada para perawat dengan tujuan mempertahankan resiliensi dan 

selfefficacy yang dirasakan oleh perawat, sehingga jika perawat sanggup 

mempertahankan psychological capital maka akan mampu mempertahankan 

workplace wellbeing . 
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3. Kepada Peneliti Selanjutnya 

 Disarankan kepada peneliti selanjutnya yang tertarik untuk meneliti 

mengenai psychological capital dan workplace wellbeing, diharapkan 

menggunakan aspek atau faktor-faktor yang mendukung terkait dengan 

psychological capital dan workplace wellbeing agar penelitian selanjutnya dapat 

lebih fokus pada variable penelitian dan dapat memberi hasil penelitian yang lebih 

lengkap untuk menyempurnakan. 
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Lampiran 1. Kuisioner Penelitian 

KUISIONER PENELITIAN 

Identitas Subjek 

Nama : 

Usia : 

Tempat & Tanggal Lahir : 

Jenis Kelamin : Laki-laki / Perempuan (coret yang 

tidak perlu) 

Alamat : 

Agama : 

Jabatan : 

Lama Bekerja : 

No. Telp (whatsApp) : 

Anda diminta untuk menjawab pernyataan-pernyataan berikut ini dengan 

cara memilih salah satu pernyataan yang paling sesuai dengan keadaan diri 

anda sebenarnya. Beri tanda X pada kolom yang tersedia dengan pilihan jawaban 

sebagai berikut: 

Keterangan: 

SS : Sangat Setuju S : Setuju 

TS : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

Mohon semua pernyataan di isi, usahakan jangan sampai ada yang terlewatkan dan 

jangan lupa untuk memeriksa kembali pernyataan tersebut sebelum dikumpulkan. 

Dalam pernyataan ini tidak ada jawaban yang benar ataupun salah. 
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SKALA WORKPLACE WELLBEING 

 

No. Pernyataan Pilihan Jawaban 

SS S TS STS 

1 Saya merasa hasil kinerja saya dihargai 

oleh rumah sakit tempat saya bekerja 

    

2 Kualitas pekerjaan saya dihargai dengan 

baik oleh atasan 

    

 

3 

Ketika saya mampu melakukan kinerja 
dengan baik maka rumah sakit tempat saya 
bekerja akan memberikan apresiasi 

berupa tambahan gaji atau bonus 

    

 

4 

Rumah sakit tempat saya bekerja 
memberikan fasilitas untuk para perawat 
mengembangkan kemampuan dan 

keahliannya 

    

 

5 
Saya mampu membagikan waktu dengan 

baik antara pekerjaan dan kehidupan 
pribadi 

    

 

6 
Rumah sakit tempat saya bekerja tidak 

akan memindahkan posisi kerja setiap 
karyawan tanpa adanya alasan yang jelas 
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7 

Atasan dirumah sakit tempat saya bekerja 
memiliki hubungan yang erat dengan 
karyawan ataupun perawat tanpa 

ada batasan 

    

8 Saya merasa puas dengan upah yang 

diberikan 

    

9 Tujuan saya bekerja untuk tabungan 

masa depan 

    

10 Saya melakukan pekerjaan secara 

professional 

    

 

11 

Ketika saya berada dalam kesulitan maka 
saya akan mencari solusi sendiri 

tanpa bantuan orang lain 

    

12 Saya mampu melakukan serta 

menyelesaikan pekerjaan dengan baik 

    

 

13 
Saya memiliki pengetahuan tentang 

pekerjaan saya dari apa yang telah saya 
pelajari ketika dalam pendidikan 
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No 
 

Pernyataan 

Pilihan Jawaban 

SS S TS STS 

 

14 
Ketika saya berhasil dengan kinerja yang 

baik rumah sakit tempat saya bekerja tidak 
memberikan apresiasi 

    

15 Atasan saya tidak memberikan feedback 

tentang peforma saya 

    

 

16 
Ketika saya mampu melakukan kinerja 

dengan baik saya tidak mendapatkan 
tambahan gaji ataupun bonus 

    

17 Rumah sakit tempat saya bekerja tidak 

memfasilitasi perawat untuk berkembang 

    

 

18 

Saya sangat sulit membagikan waktu 

antara pekerjaan dengan kehidupan pribadi 
    

 

19 
Rumah sakit tempat saya bekerja bisa 

mindahkan posisi kerja setiap karyawan 
tanpa alasan 

    

 

20 
Atasan dirumah sakit saya bekerja 

menjaga jarak dengan karyawan ataupun 
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perawat 

21 Saya merasa kurang puas dengan upah yang 
diberikan 

    

22 Saya bekerja untuk mengisi waktu 

kosong saja 

    

23 Saya melakukan pekerjaan dengan baik 

tergantung dengan situasi hati saya 

    

24 Saya memerlukan bantuan orang lain 

ketika saya dalam kesulitan 

    

25 Sulit bagi saya menyelesaikan tugas 

pekerjaan 

    

 

26 

Saya kurang menguasi pengetahuan 

tentang pekerjaan saya walaupun saya telah 
menyelesaikan pendidikan 

    

27 Saya merasa aman ketika ditempat kerja     

28 Atasan saya selalu memberikan 

kesempatan saya untuk berkembang 

    

29 Ketika saya melakukan kinerja dengan     
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 buruk maka saya akan mendapat surat 

peringatan 

    

30 Perawat diberikan kesempatan untuk 

mengebangkan kemampuan diri 

    

31 Saya mampu mengatur waktu antara 

pekerjaan dengan acara pribadi 

    

32 Posisi kerja saya bisa digantikan     

 

33 

Rumah sakit tempat saya bekerja sangat 
ramah lingkungan sehingga mudah 
menjalin hubungan baik dengan rekan 

kerja 

    

34 Saya merasa upah yang diberikan sesuai 

dengan kinerja yang telah saya lakukan 

    

 

35 

Saya senang jika bekerja dan mengasah 
berbagai kemampuan yang berada di dalam 
diri saya untuk kemajuan dari 

perusahaan. 

    

36 Saya mampu memprioritaskan pekerjaan 

saya untuk pencapaian kerja yang baik 
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37 
Saya selalu melakukan pekerjaan saya 

sendiri tanpa melibatkan bantuan dari rekan 
kerja saya 

    

 

38 
Ketika saya mampu melakukan 

pekerjaan dengan baik, saya merasa telah 
melakukan sebuah prestasi 

    

 

39 
Dengan ilmu yang saya dapatkan dari 

pendidikan saya, maka saya mampu 
melakukan pekerjaan dengan baik 

    

40 Saya merasa tidak aman ditempat kerja     

 

41 

Atasan saya hanya memberi saya 

kesempatan beberapa kali untuk 
berkembang 

    

42 Ketika saya melakukan kinerja buruk 

saya tidak mendapatkan teguran 

    

43 Perawat tidak diberi kesempatan untuk 

mengembangkan kemampuan diri 

    

44 Saya sulit untuk mengatur jadwal 

bekerja saya dengan acara pribadi 

    

45 Posisi kerja saya tidak bisa digantikan     
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No 
 

Pernyataan 

Pilihan Jawaban 

SS S TS STS 

46 Rumah sakit tempat saya bekerja sangat 

sulit berbaur dengan rekan kerja 

    

 

47 

Saya merasa tidak puas dengan upah yang 
diberikan karena tidak sesuai 

dengan kinerja yang telah saya lakukan 

    

 

48 
Saya tidak bersemangat jika saya 

mendapatkan tugas tambahan dari 
pekerjaan saya 

    

 

49 

Saya akan melakukan pencapain target 

hanya jika imbalan yang saya dapatkan 
sesuai 

    

 

50 

Setiap pekerjaan yang saya lakukan, 

saya berharap rekan kerja saya akan 
membantu 

    

 

51 

Ketika saya mampu melakukan pekerjaan 
dengan baik, saya merasa 

biasa saja 

    

52 Saya tidak yakin dengan kemampuan 

saya dalam pekerjaan ini 
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53 Sebagai perawat harus melayani dengan 

menjaga sikap serta perkataan 

    

54 Saya tidak harus menjaga sikap ketika 

melayani pasien 
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SKALA PSYCHOLOGICAL CAPITAL 

 

No. Pernyataan Pilihan Jawaban 

SS S TS STS 

 

1 
Saya berharap bisa melewati segala situasi 
dan permasalahan yang akan 

terjadi ditempat kerja 

    

2 Saya mampu menyelesaikan masalah 

yang ada ditempat kerja 

    

3 Saya yakin bisa mencapai karir yang 

lebih baik dimasa depan 

    

 

4 
Saya selalu belajar dari pengalaman 

masa lalu dan memperbaiki untuk masa 
depan yang sukses 

    

 

5 

Saya selalu berharap usaha dan kerja 

keras saya dapat mencapai hasil yang 
memuaskan 

    

 

6 

Saya tidak yakin dengan kemampuan 

saya untuk bisa menyelesaikan masalah 

ditempat kerja 
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7 Saya kurang percaya diri dengan 

kemampuan saya ditempat kerja 

    

8 Saya merasa tidak perlu belajar dari 

kesalahan masa lalu 

    

 

9 
Saya menjadi tidak bersemangat jika kerja 
keras saya tidak sesuai dengan apa 

yang saya harapkan 

    

10 Saya mampu menghadapi karakter pasien 

yang berbeda-beda 

    

11 Saya yakin pelayanan saya kepada pasien 

sudah memuaskan 

    

12 Saya senang mempelajari hal baru untuk 

meningkatkan kemampuan diri 

    

13 Saya tidak memiliki motivasi untuk 

mencapai kesuksesan ditempat kerja 

    

14 Jika  saya  gagal  menghadapi   tantangan 

maka saya tidak akan menerima 
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 tantangan baru lagi     

15 Saya merasa kemampuan saya dalam 

melayani pasien tidak maksimal 

    

16 Saya tidak tertarik untuk mengikuti 

kegiatan pengembangan diri 

    

17 Saya akan mengenyampingkan masalah 

pribadi ketika ditempat kerja 

    

18 Ketika ada masalah pribadi saya menjadi 

tidak bersemangat untuk kerja 

    

 

19 

Ketika ada kesulitan dalam pekerjaan 

saya akan berusaha semaksimal mungkin 
untuk mengatasinya 

    

 

20 

Ketika ada kesulitan dalam pekerjaan 

maka saya akan melimpahkannya ke rekan-

rekan kerja saya 
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Lampiran 2. Data Penelitian 

A. SKALA WORKPLACE WELLBEING 

 

 

B. SKALA PSYCHOLOGICAL CAPITAL 
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Data Penelitian Setelah Uji Coba 

Skala Psychological capital 
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Skala Workplace Well-Being 
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ampiran 2. Validitas Dan Reliabilitas 
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Reliability 

Sebelum uji coba 

 

Scale: WORKPLACE WELLBEING 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 40 100.0 

 
Excludeda

 0 .0 

 
Total 40 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alphaa
 

 

 

N of Items 

.722 54 

Item Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

WW1 1.75 .432 40 

WW2 1.35 .479 40 

WW3 1.63 .483 40 

WW4 1.89 .311 40 
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WW5 1.56 .497 40 

WW6 1.66 .483 40 

WW7 1.21 .406 40 

WW8 1.21 .406 40 

WW9 1.65 .478 40 

WW10 1.78 .412 40 

WW11 1.31 .475 40 

WW12 1.71 .455 40 

WW13 1.53 .500 40 

WW14 1.58 .529 40 

WW15 1.62 .522 40 
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WW16 1.59 .519 40 

WW17 3.10 .314 40 

WW18 3.43 .505 40 

WW19 3.34 .484 40 

WW20 3.33 .491 40 

WW21 3.79 .420 40 

WW22 3.79 .420 40 

WW23 1.44 .550 40 

WW24 1.23 .432 40 

WW25 1.35 .523 40 

WW26 3.21 .417 40 

WW27 3.37 .484 40 

WW28 3.64 .481 40 

WW29 3.35 .486 40 

WW30 3.57 .497 40 

WW31 3.37 .483 40 

WW32 3.42 .538 40 

WW33 3.35 .478 40 

WW34 3.35 .478 40 

WW35 3.70 .461 40 

WW36 3.44 .497 40 
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WW37 3.65 .513 40 

WW38 3.70 .459 40 

WW39 3.80 .402 40 

WW40 3.70 .461 40 

WW41 3.29 .473 40 

WW42 3.47 .500 40 

WW43 3.44 .497 40 

WW44 3.40 .491 40 

WW45 3.42 .503 40 

WW46 3.58 .494 40 

WW47 3.78 .412 40 

WW48 3.68 .469 40 
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WW49 1.22 .454 40 

WW50 3.36 .499 40 

WW51 3.35 .478 40 

WW52 3.35 .495 40 

WA53 3.47 .500 40 

WA54 1.75 .432 40 

Item-Total Statistics 

  

Scale Mean if Item 

Deleted 

 

Scale Variance if Item 

Deleted 

 

Corrected Item- 

Total Correlation 

Cronbach's Alpha if 

Item 

Deleted 

WW1 145.25 10.133 .353 772 

WW2  145.65  10.914  -.128 783 

     

WW3  145.37  11.900  -.418 .709 

     

WW4  145.11  10.817  -.086 705 

     

WW5  145.44  12.139  -.475 .730 

WW6  145.34  11.107  387 .763 
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WW7 
 

145.79 
 

10.471 
 

.339 .736 

WW8 
 

145.79 
 

10.471 
 

.339 .736 

WW9  145.35  12.472  -.581 .755 

     

WW10  145.22  11.251  -.247 .755 

     

WW11  145.69  12.703  -.647 .772 

WW12  145.29  11.658  362 .714 

WW13 
 

145.47 
 

11.151 
 

598 .757 

WW14 
 

145.42 
 

11.235 
 

419 .746 

WW15 
 

145.38 
 

12.210 
 

478 738 

WW16 
 

145.41 
 

11.180 
 

.305 .753 

WW17 
 

143.90 
 

10.639 
 

.301 .724 

WW18 
 

143.57 
 

9.841 
 

.303 .700 

WW19 
 

143.66 
 

9.469 
 

.347 .750 

WW20  143.67  10.799  -.093 793 

     

WW21  143.21  11.239  -.240 756 
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WW22  143.21  11.239  -.240 756 

WW23 145.56 9.509 .374 .738 
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WW24 145.77 10.988 352 .779 

WW25 145.65 12.409 .527 .754 

WW26 143.79 10.570 -.002 724 

WW27 143.63 9.000 .517 .716 

WW28 143.36 10.375 .343 .740 

WW29 143.65 10.182 .303 .761 

WW30 143.43 10.598 -.033 714 

WW31 143.63 9.828 .323 .704 

WW32 143.58 10.190 .376 .755 

WW33 143.65 10.634 .340 .712 

WW34 143.65 9.526 .334 .743 

WW35 143.30 9.276 .445 .779 

WW36 143.56 10.734 474 .709 

WW37 143.35 9.182 .416 .787 

WW38 143.30 9.166 .489 .795 

WW39 143.20 11.225 340 .758 

WW40 143.30 9.213 .469 .788 

WW41 143.71 10.079 .345 .774 

WW42 143.53 10.719 370 .701 

WW43 143.56 10.671 355 .706 

WW44 143.60 9.790 .330 .708 

WW45 143.58 10.397 .327 .735 
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WW46 143.42 12.307 .523 .743 

WW47 143.22 10.800 385 .700 

WW48 143.32 9.256 .443 .781 

WW49 145.78 10.296 .3382 .751 

WW50 143.64 9.114 .457 .798 

WW51 143.65 10.228 .392 .757 

WW52 143.65 9.218 .424 .784 

WA53 143.53 9.791 .323 .707 

WA54 145.25 10.133 .353 .772 

Gugur 12 
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Setelah uji coba 

 

Scale: WORKPLACE WELLBEING 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 183 100.0 

 
Excludeda

 0 .0 

 
Total 183 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alphaa
 

 

 

N of Items 

.822 42 

 

 

Item Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

WW1 1.75 .432 183 

WW6 1.66 .483 183 
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WW7 1.21 .406 183 

WW8 1.21 .406 183 

WW12 1.71 .455 183 

WW13 1.53 .500 183 

WW14 1.58 .529 183 

WW15 1.62 .522 183 

WW16 1.59 .519 183 

WW17 3.10 .314 183 

WW18 3.43 .505 183 

WW19 3.34 .484 183 

WW23 1.44 .550 183 

WW24 1.23 .432 183 

WW25 1.35 .523 183 
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WW27 3.37 .484 183 

WW28 3.64 .481 183 

WW29 3.35 .486 183 

WW31 3.37 .483 183 

WW32 3.42 .538 183 

WW33 3.35 .478 183 

WW34 3.35 .478 183 

WW35 3.70 .461 183 

WW36 3.44 .497 183 

WW37 3.65 .513 183 

WW38 3.70 .459 183 

WW39 3.80 .402 183 

WW40 3.70 .461 183 

WW41 3.29 .473 183 

WW42 3.47 .500 183 

WW43 3.44 .497 183 

WW44 3.40 .491 183 

WW45 3.42 .503 183 

WW46 3.58 .494 183 

WW47 3.78 .412 183 

WW48 3.68 .469 183 

WW49 1.22 .454 183 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 25/10/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)25/10/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Rebecca Sarita Soraya - Pengaruh Psychological Capital Terhadap Workplace WellBeing Terhadap ....



 

80 

 

WW50 3.36 .499 183 

WW51 3.35 .478 183 

WW52 3.35 .495 183 

WA53 3.47 .500 183 

 

 

 

WA54 

 

1.75 

 

.432 

 

183 
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Item-Total Statistics 

  

Scale Mean if Item 

Deleted 

 

Scale Variance if Item 

Deleted 

 

Corrected Item- 

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item Deleted 

WW1 145.25 10.133 .353 872 

WW6 145.34 11.107 387 .863 

WW7 145.79 10.471 .339 .836 

WW8 145.79 10.471 .339 .836 

WW12 145.29 11.658 362 .814 

WW13 145.47 11.151 .398 .857 

WW14 145.42 11.235 319 .846 

WW15 145.38 12.210 478 .838 

WW16 145.41 11.180 305 .853 

WW17 143.90 10.639 .401 .824 

WW18 143.57 9.841 .303 .800 

WW19 143.66 9.469 .347 .850 

WW23 145.56 9.509 .474 .838 

WW24 145.77 10.988 352 .879 

WW25 145.65 12.409 527 .854 

WW27 143.63 9.000 .517 .816 

WW28 143.36 10.375 .343 .840 

WW29 143.65 10.182 .403 .861 

WW31 143.63 9.828 .423 .804 

WW32 143.58 10.190 .376 .855 

WW33 143.65 10.634 .340 .812 
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WW34 143.65 9.526 .334 .843 

WW35 143.30 9.276 .445 .879 

WW36 143.56 10.734 -.074 .809 

WW37 143.35 9.182 .416 .887 

WW38 143.30 9.166 .489 .895 

WW39 143.20 11.225 .340 .858 
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WW40 143.30 9.213 .469 .888 

WW41 143.71 10.079 .345 .874 

WW42 143.53 10.719 370 .801 

WW43 143.56 10.671 455 .806 

WW44 143.60 9.790 .330 .808 

WW45 143.58 10.397 .327 .835 

WW46 143.42 12.307 523 .843 

WW47 143.22 10.800 .485 .800 

WW48 143.32 9.256 .443 .881 

WW49 145.78 10.296 .082 .851 

WW50 143.64 9.114 .457 .898 

WW51 143.65 10.228 .392 .857 

WW52 143.65 9.218 .424 .884 

WW53 143.53 9.791 .323 .807 

WW54 145.25 10.133 .353 .872 

42x 4 +42x1 /2 = 105
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Lampiran 3. UJI ASUMSI (Uji Normalitas Dan Linearitas) 

 

Uji Normalitas Psychological Capital Dan Workplace Well Being 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 psychological capital workplace well being 

N  183 183 

Normal Parametersa
 Mean 49.17 126.74 

 
Std. Deviation 5.692 14.301 

Most Extreme Differences Absolute .152 .086 

 
Positive .152 .080 

 
Negative -.118 -.086 

Kolmogorov-Smirnov Z 
 

2.267 1.290 

Asymp. Sig. (2-tailed) 
 

.247 .272 

a. Test distribution is Normal. 
  

   

 

Uji Linearitas Variabel Penelitian 

Means 

 

Case Processing Summary 
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 Cases 

Included Excluded Total 

N Percent N Percent N Percent 

psychological capital * 

workplace well being 

 

183 

 

100.0% 

 

0 

 

.0% 

 

183 

 

100.0% 
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Report 

psychological capital 

workpla 

ce well being 

 

 

 

Mean 

 

 

 

N 

 

 

 

Std. Deviation 

109 34.00 1 . 

112 46.00 1 . 

115 43.00 1 . 

119 46.00 2 .000 

120 50.60 5 3.286 

121 48.10 20 1.744 

122 48.25 8 2.188 

123 49.00 10 2.449 

124 48.37 19 2.385 

125 49.90 10 2.234 

126 49.29 21 2.261 

127 50.77 22 2.287 

128 49.34 35 2.589 

129 48.53 19 2.144 

130 48.29 14 2.431 

131 49.50 6 1.761 
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132 51.14 7 2.035 

133 50.29 7 1.976 

134 51.00 8 3.117 

135 49.00 3 3.606 

137 50.25 4 2.217 

Total 49.17 183 2.692 
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ANOVA Table 

 

 Sum of 

Squares 
 

 

df 

Mean 

Square 
 

 

F 

 

 

Sig. 

psychological 

capital * workplace 

well being 

Between 

Groups 

(Combined) 
 

500.875 

 

24 

 

25.044 

 

4.566 

 

.000 

 Linearity 158.033 1 158.033 28.811 .003 

  Deviation from 

Linearity 

342.842 23 18.044 3.290 .135 

 
Within Groups 1107.986 158 5.485 

  

 
Total 

 
1608.861 182 

   

 

 

Measures of Association 

 R R Squared Eta Eta Squared 

psychological capital * workplace 

well being 

 

652 

 

.423 

 

.916 

 

.839 
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Lampiran 4. Uji Hipotesis Regresi Linier Sederhana 

Regression 

 

Model Summary 

 

 

 

 

Mode 

l 

 

 

 

 

 

R 

 

 

 

 

R 

Square 

 

 

 

 

 

Adjusted R Square 

 

 

Std. Error 

of the 

Estimate 

 

Change Statistics 

 

R Square 

Change 

F 

Chang 

e 

 

 

 

df1 

 

 

 

df2 

 

Sig. F 

Change 

1 .652 .423 .564 5.135 .372 50.300 1 85 .000 

a. Predictors: (Constant), Psychologycal Capital 

 

ANOVAb
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1326.451 1 1326.451 50.300 .000a
 

 
Residual 2241.503 85 26.371 

 
Total 3567.954 86 

 

a. Predictors: (Constant), Psychologycal Capital 

b. Dependent Variable: Workplace Wellbeing 
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Coefficientsa
 

 

 

 

Model 

 

 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
 

 

 

t 

 

 

 

Sig. 
B Std. Error Beta 

1 (Constant) 22.484 5.035 
 

 

.610 

4.466 .000 

 
kontrol diri .623 .088 7.092 .000 

a. Dependent Variable: Workplace Wellbeing 
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Correlations 

 

Correlations 

 psychological capital workplace well being 

psychological capital Pearson Correlation 1 652**
 

Sig. (2-tailed) 
 

.002 

 
N 93 93 

workplace well being Pearson Correlation .652**
 1 

Sig. (2-tailed) .002 
 

 
N 93 93 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 25/10/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)25/10/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Rebecca Sarita Soraya - Pengaruh Psychological Capital Terhadap Workplace WellBeing Terhadap ....



 

80 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 5. Lampiran Surat 
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